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Silfia Junita (2021) : Pengaruh Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull 
Learning) terhadap Motivasi Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian  quasy 
eksperiment dan desain yang digunakan adalah  nonequivalent control group 
design. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa, sedangkan objeknya 
adalah pembelajaran joyfull learning terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran eknomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh siswa  X IPS yang terdiri dari 170 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X IPS2 dengan jumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan 
siswa kelas X IPS3 dengan jumlah 33 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel adalah metode purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data digunakan yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi.  
Berdasarkan penelitian yang diperoleh thitung  yaitu 3,007 dengan sig. (2-tailed) = 
0,002 (0,002/2= 0,001), pada taraf signifikansi 5% dan 1% dengan df = 68 maka 
diketahui ttabel yaitu 1,995 dan 2,650 yang artinya  thitung > ttabel 
(1,995<3,007>2,650), dan nilai sig.<0,05 (0,001<0,05). Sehingga dapat dikatakan 
bahwa dari pengujian hipotesis berdasarkan ketentuan jika thitung > ttabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penerapan pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) terhadap motivasi 
belajar siswa dalam  pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
 










Silfia Junita (2021):  The Influence of the Implementation of Joyful 
Learning Learning Strategies on Students' Learning 
Motivation in Economics Learning at SMA Negeri 12 
Pekanbaru 
 
The purpose of this study was to determine the effect of implementing joyfull 
learning strategies on students' learning motivation in learning economics at SMA 
Negeri 12 Pekanbaru. This research is a quantitative research. The design used is a 
quasi-experimental design in the form of a nonequivalent control group design. 
The population in this study were X IPS students consisting of 170 students, and 
the sampling was carried out using a sampling technique and the objects in this 
study were students of class X IPS2 with a total of 36 students as the experimental 
class and students of class X IPS3 with a total of 33 students as a class. Control. 
Based on the research, tcount is 3,007 with sig. (2-tailed) = 0.002 (0.002/2 = 
0.001), at a significance level of 5% and 1% with df = 68, it is known that ttable is 
1.995 and 2.650, which means tcount > ttable (1,995<3,007>2,650), and sig value 
.<0.05 (0.001<0.05). So it can be said that from hypothesis testing based on the 
provisions if tcount > ttable then Ha is accepted and Ho is rejected, which means 
that there is a significant influence between the implementation of joyfull learning 
learning strategies on students' learning motivation in economic learning at SMA 
Negeri 12 Pekanbaru.  
 












الفرحة على حتفيز تعلم  تأثري تنفيذ اسرتاتيجيات التعلم :(0202)، سيلفيا جونيتا
 20املدرسة الثانوية احلكومية  الطالب يف تعلم االقتصاد يف
 .بيكانبارو
كان الغرض من ىذه الدراسة ىو حتديد تأثري تنفيذ اسرتاتيجيات التعلم املمتعة على  
ىذا  بيكانبارو 20املدرسة الثانوية احلكومية  دافع تعلم الطالب يف تعلم االقتصاد يف
حبث كمي. التصميم املستخدم ىو تصميم شبو جترييب مع تصميم جمموعة  البحث ىو
طالًبا ،  272املكونني من  حتكم غري متكافئ. كان السكان يف ىذه الدراسة من طالب
ومت أخذ العينات من خالل تقنية أخذ العينات ، وكانت الكائنات يف ىذه الدراسة من 
 66مع   جتريبية والفصل احلادي عشرطالًبا كفئة  63مع  طالب الفصل احلادي عشر
الطرف( = -0مع سيج. ) 6227طالًبا يف الفصل يتحكم. بناًء على البحث ، ىو 
 ٪ ، من املعروف أن2٪ و 5( ، عند مستوى أمهية 2.222=  0/  2.220) 2.220
لذلك ميكن القول أنو من اختبار  .(، وقيمة سيج ، مما يعن 0.352و  5...2ىو 
، مما يعين أن ىناك تأثريًا   ورفض ، فسيتم قبول على األحكام إذا كانالفرضيات بناًء 
 على دافع تعلم الطالب يف التعلم االقتصادي.  كبريًا بني تنفيذ اسرتاتيجيات التعلم
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A. Latar Belakang  
Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh individu untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik sebagai hasil 
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.
1
 Agar terjadi 
proses belajar, perlu dirangsang dari luar yang mungkin terjadi berulang- 
ulang dan dengan penguatan melalui cara yang langsung atau tidak langsung 
yang menimbulkan dorongan.
2
 Dorongan yang dimaksud adalah dorongan 
yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam pembelajaran yang akan 
membuat siswa termotivasi dalam belajar. 
Motivasi merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 
manusia. Al-Qur’an telah menjelaskan ayat mengenai motivasi, seperti yang 
dijelaskan dalam  surat At-Taubah sebagai berikut: 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia,2013, h.235 
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Artinya: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaan itu dan kamu akan dikembalikan 
kepada Allah lalu diberitakan kepadanya apa yang telah kamu 
kerjakan.”(Q.S. At-Taubah;10) 
Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
sesuatu.
3
 Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu tumbuh didalam diri seseorang. Guru harus menyadari betapa 
pentingnya motivasi didalam membimbing belajar siswa dengan 
menggunakan berbagai macam teknik menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif dan pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) yang dapat 
mendorong siswa agar mau belajar. Jadi dengan menggunakan strategi 
pembelajaran yang tepat, pelajaran yang akan disampaikan guru dan tujuan 
pembelajaran  dapat tercapai. 
Motivasi siswa dalam proses pembelajaran akan dapat dipengaruhi 
oleh kondisi atau suasana dalam proses pembelajaran, salah satu  yang dapat 
mempengaruhi motivasi siswa adalah penerapan pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning). Menurut Hartono dkk, menyatakan bahwa 
Salah satu teori belajar menegaskan bahwa sesulit apapun materi pelajaran 
apabila dipelajari dalam suasana yang menyenangkan pelajaran tersebut akan 
mudah dipahami. Sebaliknya walaupun materi pelajaran tidak terlampau sulit 
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untuk dipelajari, namun apabila suasana belajar membosankan, tidak menarik, 
apalagi siswa belajar dibawah tekanan, maka pelajaran akan sulit dipahami. 
Atas dasar pemikiran tersebut, maka agar para siswa mudah memahami 
materi pelajaran, mereka harus belajar dalam suasana yang menyenangkan, 
penuh daya tarik, dan penuh motivasi.
4
 
Menurut Mulyasa mengemukakan bahwa dengan terciptanya iklim 
belajar dan pembelajaran yang nyaman, aman, tenang dan menyenangkan, 
yang mampu menumbuhkan semangat, gairah dan nafsu belajar siswa, 
sehingga dapat mengembangkan dirinya secara optimal.
5
  
Menurut Muhammad Jauhar menyatakan bahwa dengan pembelajaran 
menyenangkan (Joyfull learning) akan dapat membuat siswa berani bertanya, 
berani mencoba atau berbuat, berani mengemukakan pendapat atau gagasan 
dan berani mempertanyakan gagasan orang lain.
6
  
Untuk menerapakan  pembelajaran  menyenangkan (joyfull learning) 
guru perlu menciptakan strategi yang tepat agar siswa mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi.motivasi yang seperti itu akan tercipta kalau guru dapat 
meyakinkan siswa akan kegunaan materi pelajaran bagi kehidupan nyata. 
Demikian juga, guru harus dapat menciptakan situasi sehingga materi 
pelajaran selalu menarik, tidak membosankan. Guru harus punya sensitivitas 
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yang tinggi untuk segera mengetahui apakah kegiatan pembelajaran sudah 
membosankan siswa. Jika hal ini terjadi, guru harus segera mencari cara 
untuk menanggulanginya.
7
Jadi berdasarkan teori diatas, dalam Pembelajaran  
menyenangkan (joyfull learning) dalam proses pembelajaran dapat 
mempengaruhi motivasi siswa. 
Pembelajaran  menyenangkan (joyfull learning) merupakan strategi 
pengorganisasian pembelajaran dengan cara meningkatkan daya tarik 
pembelajaran melalui bahan ajar yang disajikan, media pengajaran yang 




Siswa dapat menikmati pembelajaran menyenangkan (joyfull 
learning) jika lingkungan fisiknya bersih dan kondusif untuk belajar, belajar 
sambil rekreasi, permainan peran, iringan musik, dan interaksi antara guru 
dan siswa dianggap faktor yang paling besar kontribusinya dalam membantu 
dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
9
 Dengan adanya 
pemilihan strategi yang tepat maka akan terjalin suasana belajar dan interaksi 
antara guru dan siswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan observasi dan wawancara di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
dengan guru ekonomi semester genap tahun ajaran 2019/2020, bahwa guru 
telah berupaya menerapkan Pembelajaran  menyenangkan (joyfull learning)  
agar siswa dapat termotivasi dalam proses belajar mengajar, namun 
kenyataannya masih dapat dilihat fenomena- fenomena sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru ketika proses 
pembelajaran 
2. Masih ada siswa yang tidur didalam kelas ketika guru menjelaskan 
pembelajaran 
3. Masih ada siswa yang tidak memiliki keberanian mengemukakan 
pendapat 
4. Masih ada siswa yang tidak bertanya tentang pelajaran belum dipahami 
Berdasarkan fenomena- fenomena dari uraian tersebut, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran 
Menyenangkan (Joyfull Learning) Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Dalam Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
1. Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
Menurut Berk s pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) 
adalah pola pikir dan arah berbuat yang diambil guru dalam memilih dan 
menerapkan cara- cara penyampaian materi sehingga mudah dipahami 







 Jadi seorang guru dapat menggunkan 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning)  ketika belajar yang dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
2. Motivasi belajar 
Motivasi adalah dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 
untuk perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 
kebutuhan.
11
 Jadi motivasi merupakan dorongan dari dalam diri dan luar 
diri siswa untuk perubahan tingkah lakunya. 
Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh sesuatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.
12
 Jadi Belajar merupakan suatu kegiatan 
dalam rangkah perubahan tingkah laku siswa. 
Motivasi belajar yang dimaksud penulis adalah semangat atau 
dorongan dalam diri seseorang sehingga menimbulkan kegiatan 
pembelajaran dan tujuan yang ingin tercapai. Oleh karena itu motivasi 
merupakan salah satu aspek utama keberhasilan dalam belajar. 
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C. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah- masalah tersebut sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi belum 
maksimal 
b. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru sudah baik, tapi 
motivasi siswa masih kurang. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 
maka penulis membatasi masalahnya hanya Sebatas Pengaruh 
Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) Terhadap Motivasi 
Belajar Siswa kelas X IPS Dalam Pembelajaran Ekonomi Materi 
Koperasi Di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh 
Pembelajaran menyenangkan (Joyfull Learning) Terhadap Motivasi 







D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Menyenagkan (Joyfull 
Learning) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 
Ekonomi Di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini  diharapkan mampu memberikan manfaat 
antara lain: 
a. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 
lebih meningkatkan motivasi belajarnya terutama pada mata 
pembelajaran ekonomi. 
b. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini hendaknya guru lebih 
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menggunakan berbagai 
strategi dan metode. 
c. Bagi sekolah, sebagai bahan pengetahuan tentang pengaruh 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) terhadap motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 12 
Pekanbaru. 
d. Bagi peneliti, menambah pengetahuan serta memperluas wawasan 
dalam penerapan ilmu untuk meningkatkan mutu pendidikan serta 
sebagai persyaratan dan tugas-tugas dalam menyelesaikan study di 







A. Konsep Teoritis 
1. Motivasi Belajar 
a  Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam 
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu 
kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan.
24
 Menurut Frederick J. 
Medonald mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan tenaga 
didalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan 
reaksi- reaksi mencapai tujuan.
25
 
Menurut Aunurrahman, menyatakan bahwa motivasi belajar 
merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi 
siswa untuk mendaya gunakan potensi-potensi yang ada pada dirinya 
dan potensi diluar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar.
26
 
Menurut Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, motivasi belajar 
merupakan kekuatan  (power motivation), daya pendorong (driving 
force), atau alat pembangun kesedian dan keinginan yang kuat dari 
dalam diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif inovatif 
dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.
27
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Dari beberapa pengertian motivasi belajar diatas, peneliti 
dapat menyimpulkan bahwasanya motivasi dalam belajar perlu 
dilakukan baik motivasi dari luar maupun dari dalam diri siswa, 
karena tanpa adanya motivasi dalam belajar siswa tidak akan 
mungkin dapat menerima atau melakukan aktivitas belajar dengan 
baik. 
b Macam-macam Motivasi Belajar 
Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
1) Motivasi belajar instrinsik 
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfungsinya dan tidak perlu dirangsang dari luar, 
karena dari setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Sebagai contoh seseorang yang senang 
membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia 
sudah rajin mencari buku-buku  dibacanya. Kemudian kalau 
dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan (misalnya 
kegiatan belajar mengajar), maka yang dimaksud dengan 
motivasi instrinsik ini adalah ingin mencapai tujuan yang 
terkandung didalam perbuatan belajar itu sendiri. 
2) Motivasi belajar eksterinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 





karena hendak mencapai tujuan yang terletak diluar hal yang 
dipelajari. Seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah, medali 
pertentangan, dan persaingan yang bersifat negative seperti 
hukuman.
28
   
Motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi instrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik didalam motivasi berasal 
dalam diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar misalnya 
pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada pemberian hadiah 




Menurut dimyati dan mudjiono, motivasi sebagai 
kekuasaan mental, memiliki tingkat-tingkat. Patra ahli ilmu jiwa 
mempunyai pendapat yang berbeda tentang tingkat kekuatan 
tersebut. Perbedaan pendapat tersebut umumnya didasarkan pada 
penilitian tentang perilaku belajar pada hewan. Meskipun mereka 
umumnya sependapat bahwa motivasi tersebut dapat dibedakan 
menjadi dua jenis, yaitu : 
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1) Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-
motif dasar. Motif-motif dasar tersebut pada umumnya berasal 
dari segi biologis atau jasmani manusia. 
2) Motivasi sekunder adalah motivasi yang telah dipelajari. Hal 
ini berbeda dengan motivasi primer. Sebagai ilustrasi, orang 
yang lapar akan tertarik pada makanan tanpa belajar. Untuk 
memperoleh makan tersebut orang harus bekerja terlebih 
dahulu. Agar dapat bekerja dengan baik, orang harus belajar 
bekerja. “belajar dengan baik” merupakan motivasi sekunder.
30
 
Dari penjelasan diatas, motivasi belajar memerlukan 
dukungan untuk terpenuhinya unsur-unsur yang mampu memberikan 
motivasi yang baik bagi siswa untuk belajar. Unsur-unsur tersebut 
bisa berasal dari diri siswa itu sendiri dan bisa berasal dari 
lingkungan sekitar siswa. 
c Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 
Evelin Siregar dan Hartini Nara mengutip buku Ali Imbron 
mengemukakan enam unsur atau factor yang mempengaruhi 
motivasi dalam proses pembelajaran. Keenam faktor tersebut adalah 
sebgai berikut: 
1) Cita-cita / aspirasi pembelajaran 
2) Kemampuan pembelajar 
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3) Kondisi pembelajar 
4) Kondisi lingkungan pembelajar 
5) Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran 
6) Upaya guru dalam mebelajarkan pembelajar31 
Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi peserta didik adalah : 
1) Konsep diri 
2) Jenis kelamin 
3) Pengakuan 
4) Cita-cita 
5) Kemampuan belajar 
6) Kondisi peserta didik 
7) Keluarga  
8) Kondisi lingkungan  
9) Upaya guru memotivasi peserta didik 
10) Unsur-unsur dinamis dalam belajar32 
Ada beberapa hal yang dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa yaitu sebagai berikut: 
1) Usahakanlah agar tujuan pembelajaran jelas dan menarik 
2) Ciptakan suasana yang sejuk dan menyenangkan 
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3) Guru harus antusias dalam melaksanakan tugas mengajar dan 
mendidik 
4) Libatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran 
5) Hubungkan pelajaran dengan kebutuhan siswa 
6) Usahakanlah banyak memberikan penghargaan dan pujian 
daripada menghukum dan mencela 
7) Berikan PR dengan tingkat kemampuan siswa 
8) Beri kejelasan 
9) Hargailah hasil pekerjaan siswa 
10) Gunakan cara atau metode dan media belajar yang bervariasi.33 
Dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Salah satunya adalah upaya 
guru dalam memberikan motivasi kepada siswa atau pemberian 
motivasi kepada siswa atau pemberian motivasi oleh guru. Upaya 
yang dimaksud disini adalah strategi yang digunakan oleh guru 
untuk mengoptimalkan seluruh potensi yang ada didalam diri siswa 
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d Indikator Motivasi Belajar  
Dalam buku Sadirman, motivasi yang ada pada diri setiap 
orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak 
memerlukkan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik 
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk 
orang dewasanya misalnya (masalah pembangunan agama, 
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan 
terhadap setiap tindak kriminal, amoral dan sebagainya) 
4) Lebih senang bekerja sendiri 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif) 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan 
sesuatu). 
7) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.34 
 
                                                             





Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, terdapat tiga 
macam karakteristik dasar dari motivasi yang berkenaan dengan 
siswa, yaitu usaha, ketekunan, dan arah. Masing-masing diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Usaha (Effort) 
2) Ketekunan (Persistence) 
3) Arah (Direction)35 
Dimyati dan Mudjiono mengutip Maslow dan Rogers, 
setiap individu bermotivasi untuk mengaktualisasikan diri. Ia 
menemukan 15 ciri orang yang mampu mengaktualisasikan diri. 
Ciri tersebut ialah: 
1) Berkemampuan mengamati suatu realitas secara efesien, apa 
adanya, dan terbatas dari subjektivitas. 
2) Dapat menerima diri sendiri dan orang lain secara wajar. 
3) Berprilaku spontan, sederhana dan wajar 
4) Terpusat pada tugas atau masalahnya 
5) Memiliki kebutuhan privasi atau kemandirian yang tinggi 
6) Memiliki kebebasan kemandirian terhadap lingkungan dan 
kebudayaan; ia mampu mendisiplinan diri, aktif dan 
bertanggung jawab atas dirinya. Penghormatan berlebihan, 
                                                             





pemberian status, popularitas dianggap kurang penting 
dibandingkan dengan perkembangan diri. 
7) Dapat menghargai dengan rasa hormat dan penuh gairah. 
8) Dapat mengalami pengalaman puncak, seperti terwujud dalam 
kreativitas, penemuan, intelektual atau kegiatan persahabatan. 
9) Memiliki rasa ketetarikan, solidaritas kemanusian yang tinggi. 
10) Dapat menjalin hubungan pribadi yang wajar 
11) Memiliki watak terbuka dan bebas prasangka 
12) Memilki standar kesusilaan bebas prasangka 
13) Memiliki rasa humor terpelajar 
14) Memiliki kreativitas dalam bidang kehidupan, seperti dalam 
pengetahuan, kesenian, atau keterampilan 
15) Memiliki otonomi tinggi.36 
Djali mengutip buku Johnson dan Schwitzgebel & Kalb, 
bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
1) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab 
pribadi atas hasil-hasilnya dan ukuran atas dasar untung-
untungan, nasib, dan kebetulan 
2) Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan 
yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar resikonya. 
                                                             





3) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan 
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau 
tidaknya hasil pekerjaanya. 
4) Senang bekerja sendiri dan bersag mengungguli orang lain 
5) Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa 
depan yang lebih baik. 
6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status atau 
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal 




Dapat peneliti simpulkan bahwa apabila indikator diatas 
dimiliki oleh siswa dalam belajar, besar kemungkinan siswa akan 
memperoleh hasil belajar yang baik yaitu seorang akan tekun, 
bersungguh-sungguh, siswa dapat membuat pertanyaan dari buku 
yang dipelajari dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 





                                                             





2. Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
a. Pengertian Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
Pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) adalah 
suasana pembelajaran  yang kondusif  yang mampu menyenangkan 
siswa sehingga mereka memusatkan perhatian secara penuh pada 
belajar dengan waktu curah perhatian yang tinggi.
38
  Sedangkan 
menurut Ismail bahwa pembelajaran menyenangkan (Joyfull 
learning) adalah proses pembelajaran harus berlangsung dalam 
suasana yang menyenangkan dan mengesankan yang akan menarik 
minat siswa untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaran 
akan tercapai secara maksimal.
39
  
Mulyasa menyatakan bahwa pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning) adalah suatu proses pembelajaran yang didalamnya 
terdapat suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa tanpa ada 
perasaan terpaksa atau tertekan.
40
Sedangkan pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) menurut peneleti adalah 
pembelajaran yang membuat siswa nyaman dan aman berada 
didalam kelas sehingga siswa lebih aktif, bergairah dan termotivasi 
dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) berawal dari 
seorang guru yang dapat menikmati pekerjaannya, maksudnya 
seorang guru harus bertanggung jawab terhadap tugas yang 
dipikulnya serta ikhlas dalam menjalani tugasnya sebagai seorang 
pendidik. Jika seorang guru dapat menikmati aktivitas mengajar 
maka ia akan selalu dalam suasana yang sangat menyenangkan 
sehingga proses ketika ia memberikan informasi, motivasi, maupun 
memberikan tawaran nilai dan kemandirian kepada siswa akan 
berlangsung dengan begitu menggembirakan. Perasaan guru yang 
nyaman dan senang dalam belajar akan memberikan pengaruh yang 
mendasar bagi siswa, dimana siswa akan senang dan nyaman pula 
dalam menjalani proses pembelajaran. Hasilnya tentu saja 
tranformasi nilai dan ilmu bisa tepat sasaran.
41
 
Nasution menyatakan dalam buku Darmansyah 
menginformasikan tentang guru ideal di mata siswa mempunyai sifat 
sebagai berikut: 
1) Suka membantu dalam pekerjaan sekolah, menerangkan 
pelajaran dan tugas dengan jelas serta mendalam dan 
menggunakan contoh-contoh sewaktu mengajar 
2) Riang, gembira, mempunyai perasaan humor, dan seorang 
anggota dalam kelompok kelas. 
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3) Bersikap akrab seperti sahabat, merasa seorang anggota dalam 
kelompok kelas. 
4) Menunjukkan perhatian pada murid dan memahami mereka  
5) Berusaha agar pekerjaan sekolah menarik, membangkitkan 
rasa hormat pada siswa 
6) Tegas, sanggup menguasai kelas, membangkitkan rasa hormat 
pada siswa 
7) Tak pilih kasih, tidak mempunyai anak kesayangan. 
8) Tidak suka mengomel, mencela, mengejek, menyindir 
9) Betul- betul mengajarkan sesuatu kepada murid yang berharga 
bagi mereka. 
10) Mempunyai kepribadian yang menyenangkan.42 
Kemudian, Hart menyatakan dalam buku Darmansyah, 
menyatakan sikap guru yang paling tidak disukai siswa, yaitu 
sebagai berikut:  
1) Terlampau sering marah, tak pernah senyum, sering mencela 
dan mengancam. 
2) Tak suka membantu siswa dalam melakukan pekerjaan sekolah, 
tak jelas menerangkan pelajaran dan tugas, tidak membuat 
persiapan. 
3) Pilih kasih, menekan siswa- siswa tertentu. 
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4) Tinggi hati, sombong dan tak mengenal siswa. 
5) Tak karuan, kejam, tak toleran, kasar, terlampau keras, 
menyuramkan kehidupan siswa. 
6) Tak adil memberikan dalam ulangan dan ujian. 
7) Tak menjaga perasaan siswa, membentak-bentak siswa 
dihadapkan teman sekelasnya; siswa takut, merasa tak aman. 
8) Tidak menaruh perhatian pada siswa dan tidak memahami 
siswa. 
9) Memberi tugas dan pekerjaan rumah yang tak sepantasnya. 
10) Tidak sanggup menjaga disiplin didalam kelas, tidak dapat 




Berdasarkan uraian diatas, peneleti mengambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) merupakan 
sesuatu strategi pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk 
menciptakan suasana yang menyenangkan didalam kelas agar 
pembelajaran berjalan dengan aman dan nyaman sehingga 
pembelajaran dapat tercapai.  
b. Ciri-ciri Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning)  
Menurut Indrawati dan Wanwan Setiawan ciri-ciri 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning), yaitu rileks, bebas 
                                                             





dari tekanan, aman, menarik, bangkitnya minat belajar siswa, adanya 
keterlibatan penuh, perhatian siswa tercurah, lingkungan belajar 
yang menarik (misalnya keadaan kelas terang, mengatur tempat 
duduk, leluarsa untuk peserta didik bergerak), bersemangat, perasaan 
gembira, dan kosentarasi tinggi.
44
 
Menurut Muhammad Jauhar ciri-ciri pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) adalah: 
1) Adanya lingkungan yang rileks, tidak membuat tegang (stress), 
aman, menarik dan tidak membuat siswa ragu melakukan 
sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang 
tinggi.  
2) Terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang 
relevan 
3) Terlibatnya semua indra dan aktivitas otak kiri dan kanan 
4) Adanya situasi belajar yang menantang bagi peserta didik untuk 
berpikir jauh kedepan dan mengeksplorasi materi yang sedang 
dipelajari  
5) Adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa 
belajar bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, 
waktu istirahat dan dukungan yang antusias
45
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Pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) menimbulkan 
dampak positif, dimana guru tidak membuat siswa: takut salah dan 
dihukum, takut ditertawakan teman-teman, dan takut dianggap 
sepele oleh guru dan teman. Sedangkan disisi lain pembelajaran 
yang menyenangkan dapat membuat siswa: berani bertanya, berani 
mencoba/berbuat, berani mengemukakan pendapat/gagasan, berani 
mempertanyakan gagasan orang lain.
46
 
Menurut Iif Khoiru dan Sofan Amri pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) dapat digambarkan sebagai berikut: 
1) Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada 
belajar melalui berbuat. 
2) Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran 
menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 
3) Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan 
belajar yang lebih menarik dan menyediakan pojok baca. 
4) Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan 
interaktif, termasuk cara belajar kelompok. 
5) Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri 
dalam pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan 
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Kemudian menurut Darmansyah ciri-ciri pembelajaran 
menyenangkan (Joyfull learning), yaitu wajah siswa memancarkan 
cahaya kesenangan, siswa lebih aktif dan kreatif bertanya, 
berdiskusi, dan menjawab berbagai pertanyaan, siswa mengerjakan 
tugas dengan motivasi tinggi, siswa merasa waktu pelajaran begitu 
singkat, pertemuan-pertemuan berikut mereka nantikan dengan 




Dari uraian diatas, maka dapat peneleti simpulkan bahwa 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) memiliki bebeberapa 
ciri-ciri. Diantaranya siswa lebih aktif dan kreatif bertanya, siswa 
dapat menjawab berbagai pertanyaan, siswa mengerjakan tugas 
dengan penuh motivasi,  dan berani mempertanyakan gagasan orang 
lain.  
c. Suasana Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. 
Suasana yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan 
belajar, sedangkan Suasana yang kacau, ramai, tak senang, dan 
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banyak gangguan sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang 
efektif, Suasana lingkungan belajar yang baik dan menyenangkan, 
menantang dan menggairahkan. Hal ini berarti bahwa suasana 




Menurut Bambang Warsita, bahwa suasana pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) dapat dilakukan sebagai berikut: 
1) Menyediakan alternatif pilihan bagi siswa yang lambat maupun 
cepat dalam melakukan tugas pembelajaran. 
2) Memberikan pembelajaran remedial bagi siswa yang kurang 
berprestasi atau berprestasi rendah. 
3) Mengembangkan organisasi kelas yang efektif, menarik, 
nyaman dan aman bagi perkembangan potensi seluruh siswa 
secara optimal. 
4) Menciptakan kerjasama saling menghargai, baik antara siswa 
dengan guru dan pengelola pembelajaran lainnya. 
5) Melibatkan siswa secara aktif dalam proses perencanaan belajar 
dan kegiatan pembelajaran. 
6) Mengembangkan proses pembelajaran sebagai tanggung jawab 
bersama antara siswa dan guru, sehingga guru lebih banyak 
bertindak sebagai fasilitator dan sebagai sumber belajar. 
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7) Mengembangkan system evaluasi belajar dan pembelajaran 
yang menekankan pada evaluasi diri sendiri.
50
 
Pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) dapat juga 
diciptakan melalui suasana kelas yang kondusif. Penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan sosial atau suasana kelas adalah 
penentu psikologis utama yang mempengaruhi akademis. 
51
  
Banyak hal yang dapat dilakukan dalam sebuah kelas untuk 
memberikan kenyamanan kepada siswa, diantaranya adalah: 
penyusunan meja dan kursi yang memungkinkan siswa dapat 
menerima akses informasi dengan baik dan merata, memberikan 
aroma tertentu untuk membangkitkan semangat dan motivasi, 
menata bunga dan berbagai tumbuhan yang akan memberikan 
kesegaran, memilih warna cat dinding yang sesuai dengan kebutuhan 
ruang belajar, memasang poster-poster tentang ikon tertentu atau 
topic utama pembelajaran dan menampilkan poster-poster yang 
berisikan kalimat- kalimat informasi yang memungkinkan siswa 




Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan bahwasanya 
suasana pembelajaran sangat perlu diperhatikan karena dengan 
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suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat menumbuhkan 
kegairahan belajar siswa sedangkan suasana belajar yang kacau, 
ramai, tak tenang, dan banyak gangguan akan membuat 
pembelajaran jadi terganggu dan kegiatan pembelajaran menjadi 
tidak efektif. 
d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull 
Learning) 
Gambaran pembelajaran menyenangkan (joyfull learning)  
diperlihatkan dengan berbagi kegiatan yang terjadi selama proses 
pembelajaran. Pada saat yang sama, gambaran tersebut menunjukkan 
kemampuan yang perlu dikuasai oleh guru untuk menciptakan 
keadaan tersebut. 
Kemampuan Guru Pembelajaran 
Guru menggunakan alat bantu 
dan sumber belajar yang 
beragam 
Sesuai materi pelajaran, guru 
menggunakan, misal : 
 Alat yang tersedia atau yang 
dibuat sendiri 
 Gambar 
 Studi kasus 
 Nara sumber  
 Lingkungan 





kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
 Melakukan percobaan, 
pengamatan atau wawancara  
 Menggumpulakan data/ 
jawaban dan mengolahnya 
sendiri 
 Menarik kesimpulan 
 Memecahkan masalah 
 Mencari rumus sendiri  
 Menulis laporan/ hasil karya 
lain dengan kata-kata sendiri 
Guru member kesempatan 
kepada siswa untuk 
mengungkapkan gagasannya 
sendiri secara lisan atau tulisan. 
Melalui: 
 Diskusi 
 Lebih banyak pernyataan 
terbuka 
 Hasil karya yang merupakan 
pemikiran anak sendiri 
Guru menyesuaikan bahan dan 
kegiatan belajar dengan 
kemampuan siswa 
 Siswa dikelompokkan sesuai 
dengan kemampuan (untuk 
kegiatan tertentu) 
 Bahan pelajaran disesuaikan 
dengan kelompok tersebut 








pengalaman siswa sehari- hari 
 Siswa menceritakan atau 
memanfaatkan 
pengalamannya sendiri 
 Siswa menerapkan hal yang 
dipelajari dalam kegiatan 
sehari- hari 
Menilai pembelajaran dan 
kemampuan belajar siswa 
secara terus- menerus. 
 Guru memantau kerja siswa 





Langkah-langkah pembelajaran menyenangkan (joyfull 
learning) dapat menarik perhatian siswa. Maka dalam proses 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) dapat dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tahapan pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning) dan evaluasi. Langkah pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) dipengaruhi dua faktor yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanannya. Dalam 
langkah-langkah pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) 
siswa mengerjakan kegiatan yang beragam dalam rangka 
mengembangkan keterampilan dan pemahamannya, dengan 
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penekanan siswa belajar sambil bekerja, sementara guru 
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar termasuk 




Langkah-langkah dalam merancang pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) dilakukan dengan tujuh langkah, 
sebagai berikut: 
8) Tetapkan mata pelajaran yang akan dipadukan. 
9) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester yang sama 
dalam setiap mata pelajaran. 
10) hasil belajar yang indikator hasil belajar dalam setiap mata  
pelajaran 
11) Pilih dan tetapkan tema pemersatu. 
12) Buatlah pemetaan keterhubungan kompetensi dasr setiap mata 
pelajaran dengan tema pemersatu. 
13) Susun silabus pembelajaran dengan mengaitkan topic dan 
kompetensi dasar setiap mata pelajaran  
14) Susun satukan joyfull learning 
Penyusunan perancangan pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning) dapat dimulai diri penetapan mata pelajaran yang 
akan dipadukan, mempelajari kompetensi dasar dalam setiap mata 
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pelajaran yang akan dipadukan, mempelajari kompetensi dasar 
dalam setiap mata pelajaran berikut hasil belajar dan indikator-
indikator pencapaiannya. Selanjutnya menetapkan tema yang dapat 
digunakan untuk memadukan kompetensi dasar antar mata pelajaran 
serta membuat bagan/matriks keterhubungannya. Guru dapat 
memulai penyusunan silabus dan satuan joyfull learning.
55
  
Dengan demikian dapat disimpulkan secara garis besar 
langkah- langkah pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) 
guru bisa menggunakan alat bantu dan sumber pelajaran dan dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan tahapan pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning). 
3. Hubungan Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi belajar siswa, dimana siswa dikatakan 
termotivasi apabila ditemukan ciri-ciri seperti: mengikuti pelajaran, 
mengerjakan contoh soal, mengerjakan latihan, mengadakan diskusi, saat 
mengikuti pelajaran sungguh-sungguh dalam belajar, mempunyai catatan 
lengkap, menaruh perhatian yang besar pada kegiatan belajar, tidak 
mudah terganggu ketika belajar, mudah berkonsentrasi ketika belajar, 
bertanya ketika kurang jelas, menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, 
                                                             





tertarik untuk mengerjakan soal latihan, menyimpulkan materi pelajaran 
dan rajin mencari sumber pelajaran yang lainnya dan indikator motivasi 
ini dapat diciptakan melalui pembelajaran menyenangkan (joyfull 
learning).
56
   
Berdasarkan uraian diatas dapat peneleti simpulkan bahwa 
pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang menerapkan pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) dengan baik akan dapat pula 
meningkatkan dan membangkitkan motivasi belajar siswa. 
4. Materi Koperasi  
a. Pengertian, landasan, asas dan tujuan koperasi 
1) Pengertian Koperasi 
Secara umum, koperasi dapat diartikan sebagai badan usaha 
yang dimiliki serta dikelola para anggotanya. Namun, ada 
pengertian lain dari koperasi menurut beberapa ahli. Salah satunya 
dari Bapak Koperasi, Mohammad Hatta. Menurutnya, koperasi 
adalah usaha bersama guna memperbaiki atau meningkatkan 
kehidupan atau taraf ekonomi berlandaskan asas tolong menolong. 
Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 25 Tahun 1992 
tentang Perkoperasian, pada Pasal 1 dijelaskan, koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 
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koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasar prinsip 
koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat atas asas 
kekeluargaan. Sedangkan perkoperasian adalah segala sesuatu yang 
menyangkut kehidupan koperasi. 
2) Landasan Koperasi 
a) Landasan idil 
koperasi adalah Pancasila. Pancasila harus menjadi dasar 
kehidupan koperasi. Lima sila Pancasila juga perlu menjadi 
dasar tujuan koperasi. Ini dikarenakan Pancasila adalah 
falsafah dan dasar negara.  
b) Landasan struktural  
Landasan struktural koperasi adalah Undang-undang Dasar 
1045 Pasal 33 ayat (1). Pasal tersebut berbunyi: 
"Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar 
atas azas kekeluargaan" Pasal 33 mengamanatkan dasar 
demokrasi ekonomi. Kegiatan ekonomi dikerjakan oleh 
semua untuk semua di bawah pengawasan anggota 
masyarakat. Tujuan utama dari kegiatan ekonomi adalah 
kesejahteraan masyarakat dan bukan kesejahteraan 
perorangan.  
c) Landasan operasional  
Landasan operasional koperasi adalah Undang-undang 





operasional adalah aturan kerja yang harus diikuti dan 
ditaati anggota, pengurus, dan pengawas dalam melakukan 
tugasnya.  
d) Landasan mental 
Landasan mental koperasi adalah kesetiakawanan dan 
kesadaran pribadi. Dengan dua landasan itu, koperasi dapat 
menjadi unsur pendidikan yang baik untuk memperkuat 
ekonomi.  
3) Asas koperasi 
Asas koperasi adalah berlandaskan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945 atas asas kekeluargaan. Selain itu, azas 
koperasi adalah gotong royong. Dengan kata lain, landasan idiil 
koperasi adalah UUD 1945 dan Pancasila.  
4) Tujuan Koperasi 
a) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya serta masyarakat pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
sosial  
b) Berperan secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat 
c)  Memperkukuh perekonomian rakyat sebagai dasar 
kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan 





d) Berusaha mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi 
b. Ciri- ciri dan prinsip koperasi 
terdapat 5 ciri-ciri koperasi di Indonesia yang membedakannya 
dengan lembaga keuangan yang lain sebagai berikut: 
a) Merupakan kumpulan orang-orang atau badan hukum 
koperasi 
b) Berjuang untuk mencapai kepentingan ekonomi para 
anggota dan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan 
hidup. 
c) Mengabdi pada kepentingan perikemanusiaan  
d) Merupakan kepentingan bersama seluruh anggota dan para 
anggota turut menyumbangkan karya serta jasanya dalam 
rangka mencapai tujuan bersama. 
e) Merupakan wadah demokrasi ekonomi dan sosial  
Prinsip Koperasi Dalam menjalankan usahanya, sudah semestinya 
koperasi berpedoman pada prinsip-prinsip yang sebagaimana telah 
diatur dalam UU No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian. 
Berikut prinsip koperasi menurut Pasal 5 UU No.25 Tahun 1992 
dikutip dari bahan belajar di laman Kemdikbud, antara lain:  
a) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka  





c)  Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sesuai 
dengan jasa usaha masing-masing anggota  
d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap  
e) Kemandirian  
f) Pendidikan perkoperasian  
g) Kerja sama antar koperasi.  
c. Menjelaskan fungsi dan peran koperasi 
Fungsi dan peran koperasi di Indonesia seperti berikut ini: 
a) Membangun dan mengembangkan potensi serta 
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan 
masyarakat. 
b) Turut serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
c) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan 
dan ketahanan perekonomian nasional Koperasi adalah 
satu-satunya bentuk perusahaan yang dikelola secara 
demokratis.  
d) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan 
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama 








B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian yang relevan ini mengenai pembelajaran 
menyenangkan dan motivasi belajar siswa pernah diteliti sebelumnya yaitu: 
1. Kasmawati (2017), melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh 
Komunikasi Interpersonal Guru Ekonomi Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Disekolah Menengah Atas Negeri 
2 Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh taraf signifikan 
5% (0,667 > 0,195 ini berarti Ha diterima, Ho ditolak. ro (hitung) = 0,667 
bila dibandingkan rt (tabel) pada taraf signifikan 1% (0,667 > 0,254) ini 
berarti Ha diterima, Ho ditolak. artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
dari komunikasi interpersonal guru ekonomi terhadap motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi.
57
 
2. Siti khadijah (2016), melakukan penelitian dengan judul: “ Pengaruh 
Implementasi Pendekatan Kontruktivisme Terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tandun”. Siti khadijah adalah 
mahasiswa dai Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan Ekonomi., 
berdasarkan penelitian diperoleh r hitung > r table pada taraf signifikan 
5% dan 1% (0,273<0,424<0,354) yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan antara implementasi pendekatan kontruktivisme terhadap 
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motivasi belajar siswa  Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Tandun.
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Dalam penelitian diatas persamaannya terletak di variable Y yaitu, 
memotivasi belajar, dan yang membedakan terletak pada variable X, 
yaitu tentang implementasi pendekatan kontrutivisme. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini dapat memberikan petunjuk bagaimana suatu 
variable diukur sehingga dapat diketahui baik buruk hasil pengukuran 
tersebut. Adapun variable X dalam penelitian ini mengenai strategi 
pembelajaran joyfull learning dan variable Y mengenai motivasi belajar 
siswa. Menghindari kesalahpahaman tentang skripsi ini oleh pihak lain yang 
membacanya, maka istilah- istilah pokoknya dioperasionalkan. 
1. Pembelajaran Menyenangkan (Joyfull Learning) 
Konsep operasional ini diambil dari langkah-langkah strategi 
pembelajaran joyfull learning dari Hartono, dkk diantaranya: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru menggunakan alat bantu dan sumber belajar yang beragam. 
Sesuai materi pelajaran 
a) guru menggunakan Alat yang tersedia atau yang dibuat 
sendiri 
b) Gambar 
c) Studi kasus  
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d) Nara sumber. 
2) guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
keterampilan: 
b Kegiatan Inti  
a) Melakukan percobaan,  
b) pengamatan atau wawancara,  
c) menggumpulkan data/ jawaban   
d) mengolahnya sendiri, menarik kesimpulan, memecahkan 
masalah, mencari rumus sendiri, menulis laporan/ hasil 
karya lain dengan kata-kata sendiri 
1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan atau tulisan, 
Melalui:  
e) Diskusi 
f) Lebih banyak pernyataan terbuka 
g) Hasil karya yang merupakan pemikiran anak sendiri. 
2) Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan 
kemampuan siswa. 
a) Siswa dikelompokkan sesuai dengan kemampuan (untuk 
kegiatan tertentu) 
b) Bahan pelajaran disesuaikan dengan kelompok tersebut 





3) Guru mengaitkan pembelajarkan dengan pengalaman siswa 
sehari- hari. 
a) Siswa menceritakan atau memanfaatkan pengalamannya 
sendiri.  
b) siswa menerapkan hal yang dipelajari dalam kegiatan 
sehari- hari. 
c Penutup  
1) Menilai pembelajaran dan kemampuan belajar siswa secara 
terus- menerus dengan cara 
a) Guru memantau kerja siswa 
b) Guru memberikan umpan balik. 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Untuk konsep operasional motivasi belajar peneliti menggunakan 
ciri-ciri motivasi belajar dari Sardirman A.M yaitu sebagai berikut: 
a. Tekun menghadapi tugas 
1) Siswa rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
ekonomi  
2) Siswa belajar dengan rajin untuk mengulang materi pelajaran 
ekonomi. 
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
1) Siswa senang mengerjakan tugas sendiri tanpa meminta 





2) Siswa senang menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 
yang diberikan oleh guru ekonomi 
3) Siswa tidak putus asa jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
c. Menunjukakkan minat terhadap bermacam- macam masalah 
1) Siswa sangat bersemangat dalam belajar ekonomi, meskipun 
nilai yang didapatkan kurang memuaskan 
2) Siswa suka memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan 
materi pelajaran ekonomi 
3) Siswa akan bertanya kepada guru apabila ada materi yang 
kurang dimengerti 
d. Lebih senang bekerja sendiri 
1) Siswa senang mengerjakan tugas tanpa melihat jawaban teman 
2) Siswa akan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
ekonomi secara mandiri 
e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 
1) Siswa merasa senang mengerjakan tugas tanpa melihat 
jawaban teman 
2) Siswa senang mengerjakan tugas yang lebih sulit dari biasanya 
f. Dapat mempertahankan pendapatnya 
1) Siswa akan mempertahankan pendapatnya jika siswa merasa 
itu benar 





g. Tidak mudah melepas hal yang diyakini senang mencari dan 
memecahkan soal-soal. 
1) Siswa akan mempertahankan jawaban jika siswa yakin pada 
jawabannya 
h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal 
1) Siswa akan mencari informasi diinternet maupun buku tentang 
materi pelajaran 
2) Siswa senang memecahkan soal-soal yang diberikan gur 
bersama teman-temannya. 
3. Asumsi Dasar dan Hipotesis 
a. Asumsi Dasar 
Asumsi dasar dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) Terhadap Motivasi Siswa Dalam 
Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
b. Hipotesis 
Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha: Terdapat pengaruh antara pembelajaran menyenangkan  (joyfull 
learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara pembelajaran menyenangkan  
(joyfull learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini diarahkan sebagai penelitian Quasy Eksperimen karena 
peneliti ingin mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap suatu variabel. 
Perlakuan dalam penelitian ini adalam pembelajaran joyfull learning 
sedangkan variabel yang diamati adalah motivasi siswa. Desain penelitian 
yang digunakan adalah desain Quasy Eksperiment dengan bentuk 
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini mempunyai kelompok 
control tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
59
 Pertama, 
kelompok eksperimen yaitu kelompok yang memperoleh perlakuan 
pembelajaran joyfull learning. Kedua, kelompok control yaitu kelompok yang 
tidak memproleh perlakuan atau memperoleh pembelajaran ekonomi secara 
konvensional. Bentuk desain Nonquivalen Control Group Design dapat 





Nonquivalen Control Group Design 
Kelas Sebelum Perlakuan Sesudah 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
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      Keterangan : 
X = Perlakuan pada kelas eksperimen 
O1 = Pretest kelas eksperimen 
O2 = Posttest kelas eksperimen 
O3 = Pretest kelas control 
O4 = Posttest kelas control 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020, penelitian ini 
berlokasi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa X IPS  di SMA Negeri 12 
Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran 
menyenangkan (joyfull learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.
61
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
IPS SMA Negeri 12 Pekanbaru yang berjumlah 170 orang yang terdiri 
dari 5 kelas. 
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Jumlah Siswa Kelas X IPS di SMA Negeri 12 
Pekanbaru 
 
NO KELAS JUMLAH 
1 X IPS 1 33 
2 X IPS 2 36 
3 X IPS 3 33 
4 X IPS 4 33 
5 X IPS 5 35 
JUMLAH  170 
 Sumber : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
2. Sampel  
Pengambilan sampel dilakukan dengan purpose sampling, yaitu 
teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 
pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel atau 
penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
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Untuk mengambil dua kelas yang akan dijadikan sampel, peneliti 
mempertimbangkan jumlah rata-rata siswa perkelas hampir sama dan 
berkonsultasi dengan guru bidang studi karena guru lebih mengetahui 
kelas mana diantara lima kelas itu yang memiliki karakeristik yang paling 
sama. 
Sehingga berdasarkan hasil pertimbangan guru bidang studi 
terpilihlah dua kelas yaitu kelas X IPS 2 menggunakan strategi 
pembelajaran joyfull learning dan X IPS 3 menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hal ini dilakukan setelah kedua kelas tersebut dianggap  
homogen. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak langsung hal-hal yang diamati dan 
mencatatnya pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala-
gejala tingkah laku, benda-benda hidup, maupun benda-benda mati.
63
 
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengamatan yang 
dilakukan pada saat penelitian berlangsung dengan tujuan untuk 
mencocokan rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
joyfull learning dengan aktivitas yang ada di kelas saat pembelajaran. 
Yang berlangsung dikelas ekperimen. Kegiatan observasi pada penelitian 
ini merupakan aktivitas guru selama proses pembelajaran. Untuk setiap 
kali pertemuan, observasi dilakukan dengan cara mengisi lembar 
observasi. Aktivitas peneliti dan aktivitas siswa yang menerapkan strategi 
joyfull learning pada pembelajaran ekonomi dikelas eksperimen 
diobservasi langsung oleh guru ekonomi. 
a. Pretest 
Pretest dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai  
disamping itu pretest juga digunakan untuk perlakuan awal 
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kemampuan siswa sebelum diajar dengan strategi joyfull learning  
untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk kelas control. 
b. Posttest 
Posttest diberikan kepada sampel setelah penulis melakukan 
serentetan proses pembelajaran dengan menerapkan strategi joyfull 
learning pada  kelas eksperimen yang mana hasilnya akan 
dibandingkan kepada kelas control yang diajarkan dengan model 
konvensional. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-




F. Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
statistic komperatif yaitu membandingkan hasil tes kelas eksperimen setelah 
penerpan dengan hasil kelas eksperimen setelah penerapan dengan hasil tes 
kelas control. Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini uji “t”. 
uji “t” merupakan salah satu satu uji statistic yang digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel yang dibandingkan itu berbeda karena 
perlakuan. 
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G. Analisis Data Penelitian 
Pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan uji homogenitas 
untuk uji perbedaan (komparatif) dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas dilakukan untuk mengatehui data nilai siswa 
terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas data 
dilakukan dengan uji ehi-kuadrat (x2). Rumus yang digunakan untuk 











fn =frekuensi yang diobservasi (frekuensi empiris) 
fi =frekuensi yang diharapkan (frekuensi teoritis)
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Rumus mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 




                                                             






fe  = frekuensi yang diharapkan] 
luas daerah  = diperoleh dengan menggunakan angka o – z  yang 
diperoleh melalui table o – z 
N  = jumlah responden 
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan 
untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak pengujian 
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji F dengan rumus: 
Setelah didapatkan nilai F (F hitung), langkah selanjutnya yaitu 
membandingkan nilai Fhitung dengan F table dengan rumus: 
dk pembilang   = n-1 (untuk variabel terbesar) 
dk penyebut   =n-1 (untuk varibel terkecil) 
taraf signifikan (a) =0,05 maka dicari table pada table F 
didaoatkan nilai F table. Dengan criteria 
pengujian; jika F hitung > Ftabel berarti data 
tidak homogen, sedangkan jika Fhitung < 






3. Uji Hipotesis 
Uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata kelas 
kontrol. Jenis uji hipotesis:  
a. Bila n1 ≠ n2 varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 
pooled varian. Dengan derajad kebebasan (dk) = n1+ n2-2. jika t 





X    X  
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X   : Mean Kelas Eksperimen 
X   : Mean Kelas Kontrol 
   
  : Variasi Kelas Eksperimen 
   
  : Variasi Kelas Kontrol 
   : Sampel Kelas Eksperimen 
   : Sampel Kelas Kontrol 
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b. Bila n1≠ n2, varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 
dengan separated varian. Harga t sebagai pengganti t-tabel dihitung 
dari selisih harga t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk 
(n1 - 1) dan dk (n2 - 1) dibagi dua. Kemudian ditambahkan dengan 















X   : Mean Kelas Eksperimen 
X   :  Mean Kelas Kontrol 
  
  : Variasi Kelas Eksperimen 
  
  : Variasi Kelas Kontrol 
   : Sampel Kelas Eksperimen 
   : Sampel Kelas Kontrol. 
c. Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 




U1 =       
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U1 =       
         
 
      
Keterangan : 
U1 = Jumlah Peringkat 1 
4. Uji Pengaruh (Effect-Size) 
Besar pengaruh  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
listening team terhadap pemahaman siswa dilakukan dengan menghitung 
cohen’d menggunakan rumus Effect-size dari cohen sebagai berikut: 
d = 
      
       
 
Keterangan:  
d   : Nilai effect size 
x t  : Nilia rata-rata kelompok percobaan 
x c  : Nilai rata-rata kelompok control 
Spooled : Standar deviasi gabungan.
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Mencari nilai Spooled  digunakan rumus: 
Spooled =
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Spooled  : Standar deviasi gabungan  
nt  : Jumlah sampel kelas eksperimen 
nc  : Jumlah sampel kelas control 
St  : Standar deviasi kelas eksperimen  
Sc  : Standar deviasi kelas kontrol 
Harga d menggambarkan besarnya pengaruh variabel bebas yang 
diintervensikan pada kelompok percobaan pada suatu variabel terikat. 
Kriteria besarnya effect size diklasifikasikan sebagai berikut: 
 d < 0,2   : Tergolong kecil 
 0,2 < d < 0,8  : Tergolong  sedang  
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Berdasarkan penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran menyenangkan (joyfull 
learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi 
yang menunjukan adanya perbedaan minat belajar siswa antara kelas yang 
menggunakan pembelajaran menyenangkan (joyfull learning) dengan kelas 
yang tidak menggunakan pembelajaran tersebut. Melalui uji- t tes juga 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% 
(1,995<3,007>2,650), dan nilai sig.<0,05 (0,001<0,05) yang berarti Ha 
diterima dan H0 ditolak. Kemudian melalui hasil uji effect size juga 
menunjukkan besaran pengaruh atau efektivitas pembelajaran menyenangkan 
(joyfull learning) terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi di SMA Negeri 12 Pekanbaru adalah sebesar 0,916 atau 91,6%.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan yang juga  
merupakan harapan penulis pada tindak lanjut dari penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Kepada guru agar dapat dapat mengembangkan pembelajaran 





berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Kepada siswa, proses pembelajaran menyenangkan (joyfull learning)dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan motivasi belajar. Sehingga agar 
kiranya mampu bersikap aktif dan kondusif terhadap proses pembelajaran 
agar memberikan hasil yang lebih baik lagi. 
3. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar dapat meneliti 
dengan variabel yang berbeda karena hasil penelitian ini sudah cukup 
tinggi tingkat pengaruhnya. Namun apabila ingin meneliti dengan variabel 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN TP. 2019/2021 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  :  Ekonomi 
Kelas/Semester   :  X/ 2 
Materi Pokok  : Koperasi 
Alokasi Waktu  : 3 Kali Pertemuan (2x45 menit) 
  
A. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 




B. Kompetensi Dasar 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian Kompentensi  
3.1 Koperasi Pertemuan I 
3.1.1Mendeskripsikan pengertian, landasan, asas dan 
tujuan koperasi 
3.1.2Mendeskripsikan cirri-ciri dan prinsip koperasi 
Pertemuan II 
3.1.3 Mendeskripsikan lambang koperasi 
3.1.4Menjelaskan fungsi dan peran koperasi 
Pertemuan III 
3.1.5Menjelaskan jenis-jenis usaha koperasi 
3.1.6Mengidentifikasipengelolaan koperasi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran siswa berdiskusi untuk mencari informasi, 
melalui contoh gambar yang disajikan dan presentasi. siswa  dapat 
Menganalisis secara kritis terhadap bentuk dan manfaat kerja sama ekonomi 
internasional dengan membangun sikap disiplin, jujur, aktif, bertanggung 
jawab, dan Menyajikan informasi mengenai bentuk dan manfaat dari 
koperasi berdasarkan hasil diskusi dan analisis data dalam berbagai bentuk 
media informasi yang disajikan dalam bentuk lisan maupun tulisan. 
Tujuan materi pembelajaran:  
a. Mendeskripsikan Pengertian, landasan, asas, dan tujuan koperasi 
b. Mendeskripsikan Ciri-ciri dan prinsip koperasi 
c. Mendeskripsikan Lambang koperasi 
d. Menjelaskan Fungsi dan peran koperasi 
e. Menjelaskan Jenis-jenis usaha koperasi 
f. Mengindentifikasi Pengelolaan koperasi 
D. Materi Pembelajaran 
a. Pengertian, landasan, asas, dan tujuan koperasi 
 Pengertian koperasi 
 Landasan, asas, dan tujuan koperasi 
b. Ciri-ciri dan prinsip koperasi 
c. Lambang koperasi 
d. Fungsi dan peran koperasi 
 Fungsi dan peran koperasi 
 Fungsi dan peran koperasi dibidang ekonomi 
 Fungsi dan peran ekonomi dibidang social 
 Fungsi dan peran koperasi  diindonesia 
e. Jenis-jenis usaha koperasi 
f. Pengelolaan koperasi 
 Koperasi  
 Koperasi sekolah 
 
E. Metode Pembelajaran 
Metode  : Kooperatif, diskusi dan tanya jawab 
Strategi   : Joyfull learning 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
a. Media/alat: 
 Media LCD projector,  
 Laptop,  
 gambar 
 Bahan Tayang 
b. Bahan: 
 Papan tulis 
 Spidol 
c. Sumber Pelajaran 
 Modul/bahan ajar, 
 Buku Ekonomi Kelas X 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama : 2x45 menit 
Indikator : 3.1.1Mendeskripsikan pengertian, landasan, asas 
dan tujuan koperasi 











1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti pembelajaran 
(menanyakan kondisi siswa, presensi dan 
berdoa). 
2. Apersepsi: 
a. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
b. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
3. Guru memberikan beberapa gambaran awal 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menggunakan alat bantu dan sumber 
belajar yang beragam Sesuai materi 
pelajaran menempelkan gambar tentang 
materi koperasi pada pertemuan pertama 
yaitu tentang pengertian dan cirri-ciri 
koperasi di papan tulis. 
2. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan . 
3. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan gagasannya sendiri 
secara lisan atau tulisan melalui diskusi m 
 
Elaborasi 
1. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan 
belajar dengan kemapuan siswa dengan 




1. Guru mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman siswa sehari-hari 
2. Guru Menilai pembelajaran dan kemampuan 
belajar siswa secara terus- menerus dengan 
memantau kerja siswa dan guru dapat 




1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
tentang inti materi tentang pengertian dan 
manfaat kerja sama ekonomi internasional. 
Guru menyampaikan materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
2. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
3. Peserta didik diminta untuk mengevaluasi 
pembelajaran hari ini. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 





Pertemuan kedua  : 2x45 menit 
Indikator   : 
3.1.3 lambang koperasi 







1. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti pembelajaran 
(menanyakan kondisi siswa, presensi dan 
berdoa). 
2. Apersepsi: 
c. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
d. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
3. Guru memberikan beberapa gambaran awal 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
4. Guru menggunakan alat bantu dan sumber 
belajar yang beragam Sesuai materi 
pelajaran menempelkan gambar tentang 
70 menit 
materi koperasi pada pertemuan kedua yaitu 
tentang lambang koperasi dan fungsi dan 
peran dari koperasi di papan tulis. 
5. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan . 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan gagasannya sendiri 
secara lisan atau tulisan melalui diskusi m 
 
Elaborasi 
6. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan 
belajar dengan kemapuan siswa dengan 





3. Guru mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman siswa sehari-hari 
4. Guru Menilai pembelajaran dan kemampuan 
belajar siswa secara terus- menerus dengan 
memantau kerja siswa dan guru dapat 
memberikan umpan balik 
Kegiatan 
Penutup 
6. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
tentang inti materi tentang pengertian dan 
manfaat kerja sama ekonomi internasional. 
Guru menyampaikan materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
7. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
8. Peserta didik diminta untuk mengevaluasi 
pembelajaran hari ini. 
9. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
10. Guru mengakhiri pertemuan dengan doa 
dan mengucapkan salam. 
10 menit 
 
Pertemuan ketiga  : 2x45 menit 
Indikator   : 
    3.1.5 jenis-jenis usaha koperasi 









6. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti pembelajaran 
(menanyakan kondisi siswa, presensi dan 
berdoa). 
7. Apersepsi: 
e. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
f. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
8. Guru memberikan beberapa gambaran awal 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
9. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
7. Guru menggunakan alat bantu dan sumber 
belajar yang beragam Sesuai materi 
pelajaran menempelkan gambar tentang 
materi koperasi pada pertemuan ketiga yaitu 
tentang jenis-jenis usaha koperasi dan 
pengelolaan koperasi di papan tulis. 
8. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengembangkan keterampilan . 
9. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan gagasannya sendiri 
secara lisan atau tulisan melalui diskusi m 
 
Elaborasi 
2. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan 
belajar dengan kemapuan siswa dengan 





5. Guru mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman siswa sehari-hari 
6. Guru Menilai pembelajaran dan kemampuan 
belajar siswa secara terus- menerus dengan 
memantau kerja siswa dan guru dapat 
70 menit 
memberikan umpan balik 
Kegiatan 
Penutup 
11. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan tentang inti materi tentang 
pengertian dan manfaat kerja sama ekonomi 
internasional. Guru menyampaikan materi 
pelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
12. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
13. Peserta didik diminta untuk 
mengevaluasi pembelajaran hari ini. 
14. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
15. Guru mengakhiri pertemuan dengan doa 
dan mengucapkan salam. 
10 menit 
  
H. Penilaian Hasil Belajar 
a) Soal 
1. Menurut UU No 17 tahun 2012 tentang perkoperasian, bukti penyertaan 
anggota koperasi dalam modal koperasi disebut….. 
a. Hibah  
b. Simpanan  
c. Setoran pokok  
d. Modal penyertaan 
e. Sertifikat modal koperasi 
2. Sejumlah uang yang wajib dibayar oleh seseorang atau badan hokum 
koperasi pada saat yang bersangkutan mengajukan permohonan 
keanggotaan pada suatu koperasi disebut….. 
a. Hibah  
b. Simpanan  
c. Setoran pokok  
d. Modal penyertaan 
e. Sertifikat modal koperasi 
3. Berikut ini yang bukan merupakan prinsip koperasi adalah ….. 
a. Kepedulian terhadaporang lain  
b. Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela 
c. Pengawasan oleh anggota dilaksanakan secara demokratis 
d. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
e. Koperasi merupakn badan usaha swadaya yang otonomdan 
indenpenden 
4. Berikut ini yang termasuk perangkat organisasi koperasi adalah….. 
a. Rapat anggota, pengurus dan pengawas 
b. Rapat anggota. Pengawas dan dewan pembina 
c. Dewan Pembina, rapat anggota, pengawas 
d. Rapat anggota, pengurus dan dewan penasihat 
e. Dewan penasihat, rapat anggota dan pengaws 
5. Untuk mendirikan koperasi harus berpedoman pada undang-undang 
perkoperasian yang berlaku yaitu….. 
a. UU No 12 Tahun 1967 
b. UU No 25 Tahun 1967 
c. UU No 25 Tahun 1992 
d. UU No 12 Tahun 1992 
e. UU No 17 Tahun 2012 
6. Diindonesia tersebar banyak koperasi unit desa yang berperan besar dalam 
menyejahterakan masyarakat desa, khususnya petani. KUD disuatu daerah 
ada yang melakukan usaha penjualan kebutuhan pokok masyarakat 
(petani), menerima tabungan dan juga memberi pinjaman uang kepada 
petani dan budidaya tambak ikan. Ditinjau dari jenis usahanya koperasi 





e. Serba usaha 
7. Koperasi sekolah penting bagi siswa sebab mampu….. 
a. Membantu sekolah mendapatkan dana 
b. Membantu siswa dalam urusan sekolah 
c. Membantu agar siswa mendapatkan penghasilan 
d. Membantu orang tua siswa membayar biaya sekolah 
e. Menumbuhkan jiwa dan kesadaran berkoperasi dikalangan pelajar 
8. Ketika akan mendirikan koperasi sekolah langkah awal yang harus 
dilakukan adalah…. 
a. Pembentukan anggaran dasar 
b. Pembentukan panitia pendirian 
c. Pembentukan secretariat/kantor 
d. Rapat pembentukan koperasi sekolah 
e. Melapor kepada departemen koperasi 
9. Tujuan didirikan koperasi disekolah adalah….. 
a. Agar sekolah kelihatan ramai 
b. Menambah pengalaman siswa dibidang jual beli 
c. Sarana untuk mengembangkan bakat berorganisasi 
d. Menambah penghasilan para pengurus koperasi sekolah 
e. Menanamkan dan mendidik kesadaran hidup gotong royong bagi siswa 
10. Berikut yang merupakan ciri-ciri koperasi sekolah adalah….. 
a. Anggotanya dari siswa 
b. Tidak berbadan hokum 
c. Memupuk keuntungan  
d. Didirikan dilingkungan sekolah 
e. Merupakan koperasi pendidikan 






e. Seragam sekolah 
12. Kekuasan tertinggi pada koperasi sekolah dipegang oleh….. 
a. Rapat anggota 
b. Warga sekolah 
c. Kepala sekolah 
d. Pengurus sebelumnya 
e. Guru yang menimbang 
13. Berikut yang bukan termasuk syarat untuk menjadi pengurus koperasi 
sekolah yaitu….. 
a. Dapat dipercaya 
b. Harus berpanampilan menarik 
c. Harus mampu memimpin dengan baik 
d. Mempunyai hubungan baik dengan siswa lain 
e. Mempunyai pengetahuan cukup tentang perkoperasian 
14. Cadangan berasal dari….. 
a. Sumbangan pemerintah 
b. Iuran para siswa 
c. Hibah dari masyarakat 
d. Penyisihan dari SHU setiap akhir tahun 
e. Penyisihan dari penjualan setiap akhir tahun 
15. Keanggotaan koperasi sekolah akan berakhir jika ….. 
a. Tidak lulus 
b. Pindah kelas 
c. Pindah sekolah 
d. Tidak naik kelas 
e. Berakhir menjadi pengurus koperasi 
 
a. Jawaban 
1. E   6. E    11. E  
2. C   7. E   12. A 
3. A   8. D   13. B 
4. A   9. E   14. D 
5. E   10. C   15. B 
b. Skor 
Skor =  
 
 
      
ket:  
B = jumlah item yang dijawab benar 
N = jumlah item soal pilihan ganda 
 
Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 
80 – 100 Memuaskan 
70 – 79 Baik 
60 – 69 Cukup 
45 - 59 Kurang 
 
Pekanbaru,    Maret 2020 
Mengetahui,         
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL TP. 2019/2020 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran  :  Ekonomi 
Kelas/Semester   :  X / 2 
Materi Pokok  : Kopersi 
Alokasi Waktu  : 3 Kali Pertemuan (2x45 menit) 
  
I. Kompetensi Inti 
 KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 





J. Kompetensi Dasar 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian Kompentensi  
3.2 Koperasi Pertemuan I 
3.1.1Mendeskripsikan pengertian, landasan, asas dan 
tujuan koperasi 
3.1.2Mendeskripsikan cirri-ciri dan prinsip koperasi 
Pertemuan II 
3.1.3 Mendeskripsikan lambang koperasi 
3.1.4Menjelaskan fungsi dan peran koperasi 
Pertemuan III 
3.1.5Menjelaskan jenis-jenis usaha koperasi 
3.1.6Mengidentifikasipengelolaan koperasi 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
Adapun tujuan materi pembelajaran yaitu: 
g. Mendeskripsikan Pengertian, landasan, asas, dan tujuan koperasi 
h. Mendeskripsikan Ciri-ciri dan prinsip koperasi 
i. Mendeskripsikan Lambang koperasi 
j. Menjelaskan Fungsi dan peran koperasi 
k. Menjelaskan Jenis-jenis usaha koperasi 
l. Mengindentifikasi Pengelolaan koperasi 
 
L. Materi Pembelajaran 
g. Pengertian, landasan, asas, dan tujuan koperasi 
 Pengertian koperasi 
 Landasan, asas, dan tujuan koperasi 
h. Ciri-ciri dan prinsip koperasi 
i. Lambang koperasi 
j. Fungsi dan peran koperasi 
 Fungsi dan peran koperasi 
 Fungsi dan peran koperasi dibidang ekonomi 
 Fungsi dan peran ekonomi dibidang social 
 Fungsi dan peran koperasi  diindonesia 
k. Jenis-jenis usaha koperasi 
l. Pengelolaan koperasi 
 Koperasi  
 Koperasi sekolah 
M. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik  
Metode  : Pembelajaran Konvensional 
Model  : Ceramah 
 
 
N. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
d. Media/alat:  
 Papan tulis 
e. Bahan: 
 Papan tulis 
 Spidol 
 penghapus 
f. Sumber Pelajaran 
 Modul/bahan ajar, 
 Buku Ekonomi Kelas X 
 
O. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama : 2x45 menit 
Indikator : 3.1.1Mendeskripsikan pengertian, landasan, asas 
dan tujuan koperasi 










11. Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran (menanyakan kondisi peserta 
didik, presensi dan berdoa). 
12. Apersepsi: 
g. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
10 menit 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
h. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
13. Guru memberikan beberapa gambaran 
awal tentang materi yang akan dipelajari 
dengan mengaitkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
14. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. 
15. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
pengertian, landasan, asas, tujuan, cirri-ciri 
dan prinsip koperasi. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa dan 
dikerjakan di buku latihan. 
 
Elaborasi 
3. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil tugas 
individunya kedepan kelas. 
4. Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
lain untuk bertanya dan menanggapi hasil 
kerja siswa yang menyampaikan. 
 
Konfirmasi 
7. Guru memberikan tanggapan, penguatan 
dan kesimpulan berdasarkan hasil kerja 
siswa. 
8. Guru secara kreatif memberikan catatan-





16. Guru bersama peserta didik 
menyimpulkan tentang inti materi 
pengertian, landasan, asas, tujuan, cirri-ciri 
dan prinsip koperasi. Guru menyampaikan 
materi pelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
17. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
10 menit 
pelajaran yang telah disampaikan. 
18. Peserta didik diminta untuk 
mengevaluasi pembelajaran hari ini. 
19. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
20. Guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik. 
21. Guru mengakhiri pertemuan dengan 





Pertemuan kedua  : 2x45 menit 
Indikator   : 
3.1.3 Lambang Koperasi  







1. Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran (menanyakan kondisi peserta 
didik, presensi dan berdoa). 
2. Apersepsi: 
a. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
b. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
3. Guru memberikan beberapa gambaran awal 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
lambang koperasi, fungsi dan peran 
koperasi secara umum. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa dan 
70 menit 
dikerjakan di buku latihan. 
 
Elaborasi 
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil tugas 
individunya kedepan kelas. 
2. Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
lain untuk bertanya dan menanggapi hasil 
kerja siswa yang menyampaikan. 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan tanggapan, penguatan 
dan kesimpulan berdasarkan hasil kerja 
siswa. 
2. Guru secara kreatif memberikan catatan-




1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
tentang inti materi lambang koperasi, 
fungsi dan peran koperasi. Guru 
menyampaikan materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
2. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
3. Peserta didik diminta untuk mengevaluasi 
pembelajaran hari ini. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Guru mengakhiri pertemuan dengan doa 




Pertemuan ketiga  : 2x45 menit 
Indikator   : 
3.1.5 jenis-jenis usaha koperasi 







1. Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran (menanyakan kondisi peserta 
didik, presensi dan berdoa). 
10 menit 
2. Apersepsi: 
c. Guru melakukan apersepsi melalui pre-
test dengan memberikan pertanyaan 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
d. Guru mengaitkan materi yang telah 
dipelajari sebelumnya dengan materi 
pelajaran. 
3. Guru memberikan beberapa gambaran awal 
tentang materi yang akan dipelajari dengan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
4. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
Kegiatan Inti Eksplorasi 
1. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang 
jenis-jenis usaha dan pengelolaan koperasi 
secara umum. 
2. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya. 
3. Guru memberikan tugas kepada siswa dan 
dikerjakan di buku latihan. 
 
Elaborasi 
1. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil tugas 
individunya kedepan kelas. 
2. Guru memberikan kesempatan bagi siswa 
lain untuk bertanya dan menanggapi hasil 
kerja siswa yang menyampaikan. 
 
Konfirmasi 
1. Guru memberikan tanggapan, penguatan 
dan kesimpulan berdasarkan hasil kerja 
siswa. 
2. Guru secara kreatif memberikan catatan-





1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan 
tentang inti materi tentang jenis-jenis usaha 
dan pengelolaan koperasi. Guru 
menyampaikan materi pelajaran untuk 
pertemuan berikutnya. 
2. Guru memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik untuk melihat sejauh mana 
10 menit 
pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran yang telah disampaikan. 
3. Peserta didik diminta untuk mengevaluasi 
pembelajaran hari ini. 
4. Guru memberikan tugas kepada peserta 
didik. 
5. Guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
6. Guru mengakhiri pertemuan dengan doa 
dan mengucapkan salam. 
 
P. Evaluasi Pembelajaran 
1. Prosedur Evaluasi : Tanya Jawab, Presentasi, Kuis. 
2. Aspek yang dinilai 
a. Afektif :  
1) Sikap peserta didik ketika guru menjelaskan materi. 
2) Sikap peserta didik ketika presentasi. 
3) Sikap peserta didik ketika teman menyampaikan pendapat. 
b. Kognitif : 
1) Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan. 
2) Kemampuan peserta didik dalam presentasi. 
3) Kemampuan peserta didik mengerjakan soal. 
c. Psikomotor  : 
1) Keterampilan peserta didik dalam mencari dan mengumpulkan 
informasi dan data. 
3. Alat Penilaian 
a. Soal tertulis : Guru memberikan tugas pada lembar tugas. 
b. Soal non tertulis : Guru memberikan beberapa pertanyaan secara 
 lisan kepada peserta didik. 
4. Instrumen Evaluasi (Terlampir) 
5. Teknik Penskoran (Terlampir) 
6. Media Pembelajaran (Terlampir) 
 
Q. Penilaian, Pembelajaran Remidial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian: 
No. Ranah Kompetensi Teknik 
Penilaian 
Bentuk Penilaian 
1. Pengetahuan  
3.8 Mendeskripsikan kerja sama 
ekonomi internasional  




1  Keterampilan  Portofolio  Daftar skala 0-
4.8 Menyampaikan bentuk dan 




2. Instrumen Penilaian 
a. Penilaian Pengetahuan 


























































b. Penilaian ranah keterampilan 
Kompetensi 
Dasar 












a. Penilaian Hasil Belajar 
a) Soal 
16. Menurut UU No 17 tahun 2012 tentang perkoperasian, bukti penyertaan 
anggota koperasi dalam modal koperasi disebut….. 
f. Hibah  
g. Simpanan  
h. Setoran pokok  
i. Modal penyertaan 
j. Sertifikat modal koperasi 
17. Sejumlah uang yang wajib dibayar oleh seseorang atau badan hokum 
koperasi pada saat yang bersangkutan mengajukan permohonan 
keanggotaan pada suatu koperasi disebut….. 
a. Hibah  
b. Simpanan  
c. Setoran pokok  
d. Modal penyertaan 
e. Sertifikat modal koperasi 
18. Berikut ini yang bukan merupakan prinsip koperasi adalah ….. 
f. Kepedulian terhadaporang lain  





































g. Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan sukarela 
h. Pengawasan oleh anggota dilaksanakan secara demokratis 
i. Anggota berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi koperasi 
j. Koperasi merupakn badan usaha swadaya yang otonomdan 
indenpenden 
19. Berikut ini yang termasuk perangkat organisasi koperasi adalah….. 
f. Rapat anggota, pengurus dan pengawas 
g. Rapat anggota. Pengawas dan dewan pembina 
h. Dewan Pembina, rapat anggota, pengawas 
i. Rapat anggota, pengurus dan dewan penasihat 
j. Dewan penasihat, rapat anggota dan pengaws 
20. Untuk mendirikan koperasi harus berpedoman pada undang-undang 
perkoperasian yang berlaku yaitu….. 
f. UU No 12 Tahun 1967 
g. UU No 25 Tahun 1967 
h. UU No 25 Tahun 1992 
i. UU No 12 Tahun 1992 
j. UU No 17 Tahun 2012 
21. Diindonesia tersebar banyak koperasi unit desa yang berperan besar dalam 
menyejahterakan masyarakat desa, khususnya petani. KUD disuatu daerah 
ada yang melakukan usaha penjualan kebutuhan pokok masyarakat 
(petani), menerima tabungan dan juga memberi pinjaman uang kepada 
petani dan budidaya tambak ikan. Ditinjau dari jenis usahanya koperasi 





j. Serba usaha 
22. Koperasi sekolah penting bagi siswa sebab mampu….. 
f. Membantu sekolah mendapatkan dana 
g. Membantu siswa dalam urusan sekolah 
h. Membantu agar siswa mendapatkan penghasilan 
i. Membantu orang tua siswa membayar biaya sekolah 
j. Menumbuhkan jiwa dan kesadaran berkoperasi dikalangan pelajar 
23. Ketika akan mendirikan koperasi sekolah langkah awal yang harus 
dilakukan adalah…. 
f. Pembentukan anggaran dasar 
g. Pembentukan panitia pendirian 
h. Pembentukan secretariat/kantor 
i. Rapat pembentukan koperasi sekolah 
j. Melapor kepada departemen koperasi 
24. Tujuan didirikan koperasi disekolah adalah….. 
f. Agar sekolah kelihatan ramai 
g. Menambah pengalaman siswa dibidang jual beli 
h. Sarana untuk mengembangkan bakat berorganisasi 
i. Menambah penghasilan para pengurus koperasi sekolah 
j. Menanamkan dan mendidik kesadaran hidup gotong royong bagi siswa 
25. Berikut yang merupakan ciri-ciri koperasi sekolah adalah….. 
f. Anggotanya dari siswa 
g. Tidak berbadan hokum 
h. Memupuk keuntungan  
i. Didirikan dilingkungan sekolah 
j. Merupakan koperasi pendidikan 






j. Seragam sekolah 
27. Kekuasan tertinggi pada koperasi sekolah dipegang oleh….. 
f. Rapat anggota 
g. Warga sekolah 
h. Kepala sekolah 
i. Pengurus sebelumnya 
j. Guru yang menimbang 
28. Berikut yang bukan termasuk syarat untuk menjadi pengurus koperasi 
sekolah yaitu….. 
f. Dapat dipercaya 
g. Harus berpanampilan menarik 
h. Harus mampu memimpin dengan baik 
i. Mempunyai hubungan baik dengan siswa lain 
j. Mempunyai pengetahuan cukup tentang perkoperasian 
29. Cadangan berasal dari….. 
f. Sumbangan pemerintah 
g. Iuran para siswa 
h. Hibah dari masyarakat 
i. Penyisihan dari SHU setiap akhir tahun 
j. Penyisihan dari penjualan setiap akhir tahun 
30. Keanggotaan koperasi sekolah akan berakhir jika ….. 
f. Tidak lulus 
g. Pindah kelas 
h. Pindah sekolah 
i. Tidak naik kelas 
j. Berakhir menjadi pengurus koperasi 
 
a. Jawaban 
1. E   6. E    11. E  
2. C   7. E   12. A 
3. A   8. D   13. B 
4. A   9. E   14. D 
5. E   10. C   15. B 
 
b. Skor 
Skor =  
 
 
      
ket:  
B = jumlah item yang dijawab benar 
N = jumlah item soal pilihan ganda 
 
Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 
80 – 100 Memuaskan 
70 – 79 Baik 
60 – 69 Cukup 
45 - 59 Kurang 
 
Pekanbaru,    Maret 2020 
Mengetahui,         





GUSMIRA, S.Pd     SILFIA JUNITA 
NIP.1976082 820140 7 202    NIM. 11416206139 
 
 




    Hj. Ermita, S.Pd., MM      





PENGARUH PEMBELAJARAN MENYENANGKAN (JOYFULL 
LEARNING) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DI SMA  
NEGERI 12 PEKANBARU 
Nama Guru  : 
Hari/Tgl  : 
Mata pelajaran : 
Jam ke  : 
Kelas   : 
Materi   : 
 
No Sintaks Peran Guru Skor 
1 2 3 4 5 
1. Guru menggunakan 




Guru menggunakan alat yang tersedia 
atau yang dibuat sendiri 
     
Gambar      
Studi kasus      
Nara sumber      





Melakukan percobaan      
Pengamatan wawancara      
Mengumpulkan data/ jawaban      
Mengolahnya sendiri, menarik 
kesimpulan, memecahkan masalah, 
mencari rumus sendiri, menulis 
laporan/ hasil karya lain dengan kata-
kata sendiri 
     
3. Guru memberi 
kesempatan kepada 
Diskusi      




secara lisan atau 
tulisan 
Hasil karya yang merupakam 
pemikiran siswa sendiri 
     
4. Guru menyesuaikan 
bahan dari kegiatan 
belajar dengan 
kemampuan siswa 
Siswa dikelompok sesuai dengan 
kemampuan (untuk kegiatan tertentu) 
     
Bahan pelajaran disesuaikan dengan 
kelompok tersebut 
     
Tugas perbaikkan atau pengayan 
diberikan 
     




Siswa menceritakan atau 
memanfaatkan pengalamannya 
sendiri 
     
Siswa menerapkan hal yang dipelajari 
dalam kegiatan sehari-hari 




siswa secara terus 
menerus  
Guru memantau kerja siswa      
Guru memberikan umpan balik      
Jumlah Skor      
Total  
Deskriptor 
Skor 1 : Tidak dilakukan oleh guru 
Skor 2 : Dilakukan oleh guru tetapi masih kurang baik 
Skor 3 : Dilakukan oleh guru dengan cukup baik 
Skor 4 : Dilakukan oleh guru dengan baik 
Skor 5: Dilakukan oleh guru dengan sangat baik 
 
Lampira 4 
LEMBAR OBSERVASI SISWA 
PENGARUH PEMBELAJARAN MENYENANGKAN (JOYFULL 
LEARNING) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 DALAM PEMBELAJARAN EKONOMI DI SMA  
NEGERI 12 PEKANBARU 
Mata pelajaran   : 
Materi     : 
Kelas     : 
Hari/ tanggal    : 





1 2 3 4 5 
1. Tekun menghadapi 
tugas 
Siswa rajin mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru ekonomi 
     
Siswa belajar dengan rajin untuk 
mengulang materi pelajaran ekonomi 
     
2. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan 
Siswa senang mengerjakan tugas 
sendiri tanpa meminta batuan orang 
lain 
     
Siswa senang menyelesaikan masalah 
dalam pembelajaran yang diebrikan 
oleh guru ekonomi 
     
Siswa tidak putus asa jika mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas 
     
3. Menunjukan minat 
terhadap bermacam-
macam masalah 
Sikap sangat bersemangat dalam 
belajar ekonomi meskipun nilai yang 
didapatkan kurang memuaskan 
     
Siswa suka memperhatikan guru pada      
saat guru menjelaskan materi 
pelajaran ekonomi 
Siswa akan bertanya kepada guru 
apabila ada materi yang kurang 
dimengerti 
     
4. Lebih senang 
bekerja sendiri 
Siswa senang mengerjakan tugas 
tanpa melhat jawaban teman 
     
Siswa akan mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru ekenomi secara 
mandiri 
     
5. Cepat bosan pada 
tugas-tugas yang 
rutin 
Siswa merasa senang mengerjakan 
tugas tanpa melihat jawaban teman 
 




Siswa akan mempertahankan 
pendapatnya jika siswa merasa benar 
     
Siswa tidak akan menyerah jika 
menurut dia jawabannya tepat 
     
7. Tidak mudah 





Siswa akan mempertahankan jawaban 
jika siswa yakin pada jawabannya 
     
8. Senang mencari dan 
memecahkan soal-
soal 
Siswa akan mencari informasi 
diinternet mapun buku tentang materi 
pelajaran 
     
Siswa senang memecahkan soal-soal 
yang diberikan guru bersama teman-
temannya 




Skor 1 : Tidak dilakukan oleh siswa 
Skor 2 : Dilakukan oleh siswa tetapi masih kurang baik 
Skor 3 : Dilakukan oleh siswa dengan cukup baik 
Skor 4 : Dilakukan oleh siswa dengan baik 
Skor 5: Dilakukan oleh siswa dengan sangat baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
 
 
 
 
Lampiran 7 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
 
 
 
 
 
Lampiran 12 
 
 
 
 
 
